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Abstrak

Penelitian merupakan penelitian kuantitatif dengan jenis quasi-experiment dengan desain one
way pretest-posttest nonequivalent control group. Populasi penelitian sejumlah 359 orang dengan
sampel penelitian sebanyak 179 orang. Keterampilan berpikir kreatif diukur menggunakan instrumen
penelitian berupa 15 soal dengan konsistensi internal butir antara r=0,42—0,72 (tinggi) dan reliabilitas
tes sebesar a=0,807 (sangat tinggi). Data kemudian dianalisis secara analisis deskriptif, analisis
kovarian (ANAKOVA) satu jalur dan uji lanjut LSD. Uji ANAKOVA satu jalur menunjukkan terdapat
perbedaan keterampilan berpikir kreatif dengan skor F=31,980;a=0,000. Hasil uji LSD didapatkan nilai
rata-rata untuk kelompok PjBL-STEM memiliki nilai yang lebih tinggi dibanding kelompok DI
(Au=7,287>LSD=2,661. Simpulan dari penelitian ini adalah terdapat perbedaan berpikir kreatif siswa
yang belajar dengan model PjBL-STEM dengan yang belajar menggunakan DI serta nilai rata-rata
kelompok PjBL-STEM lebih tinggi dibanding kelompok DI. Hasil penelitian ini menampilkan bahwa
model pembelajaran PjBL-STEM berpengaruh terhadap keterampilan berpikir kreatif

Kata kunci: pjbl-stem, direct instruction, keterampilan berpikir kreatif

Abstract

This research is a quantitative research with a quasi-experimental type with a one way pretest-
posttest nonequivalent control group design. The research population was 359 people and the research
sample was 179 people. Creative thinking skills were measured using a research instrument in the form
of 15 questions with an internal consistency of items between r=0.42-0.72 (high) and test reliability of
a=0.807 (very high). The data were then analyzed by means of descriptive analysis, one-way analysis
of covariance (ANACOVA) and further LSD test. One-way ANAKOVA test showed that there were
differences in creative thinking skills with a score of F=31,980; =0,000. The results of the LSD test
showed that the average value for the PjBL-STEM group had a higher value than the DI group
(Au=7,287>LSD=2,661. The conclusion of this study is that there are differences in the creative thinking
of students who study with the PjBL-STEM model with those who study with the PjBL-STEM model).
learn to use DI and the average value of the PBL-STEM group is higher than the DI group. The results
of this study show that the PjBL-STEM learning model affects creative thinking skills.
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1. Pendahuluan

Dunia saat ini sedang menghadapi perkembangan teknologi yang sangat pesat. Oleh
karenanya dibutuhkan sumber daya manusia yang dapat membersamai hal tersebut.
Pemerintah Indonesia dalam rangka meningkatkan kualitas sumber daya manusia telah
melakukan sebuah upaya dengan menghadirkan kurikulum 2013 sebagai inovasi dalam dunia
pendidikan. Pasalnya kurikulum 2013 mampu membentuk pribadi peserta didik menjadi lebih
kreatif dan inovatif. Kreativitas menjadi salah satu kemampuan yang harus dimiliki siswa abad-
21. Menurut Pratiwi et al. (2021) kreativitas memiliki peran penting bagi keberhasilan
seseorang dalam melatih dan mengembangkan potensi keterampilannya. Kreativitas
dilahirkan dari proses berpikir kreatif. Bertolak dari tuntutan abad-21 dan capaian kurikulum
2013, nyatanya penyelenggaraan pendidikan di lapangan belum maksimal, yang kemudian
menyebabkan tujuan pendidikan tidak tercapai. Hal ini telah ditampilkan pada beberapa
penelitian terdahulu yang telah dilakukan. Pratiwi et al. (2021) menampilkan data bahwa
kreativitas di SMP Negeri Surakarta masih tergolong rendah dengan fluency (26.25%),
flexibility (28.75%), elaboration (38.75%), dan originality (28.75%). Sakbana et al. (2021)
menampilkan data bahwa siswa kelas X-MIA di SMAN 1 Amarasi Timur tidak memiliki
dorongan untuk menemukan pengetahuan secara mandiri, dan guru menutup peluang kritis
siswa. Purwaningsih et al. (2020) menyampaikan bahwa guru masih menggunakan cara
tradisional dalam mengajar. Oleh karena itu, dibutuhkan model pembelajaran yang dapat
meningkatkan kreativitas siswa.

Model pembelajaran yang dapat meningkatkan kreativitas siswa adalah project based
learning (PjBL) dengan pendekatan STEM. Penelitian ini dilakukan untuk mendeskripsikan
perbedaan keterampilan berpikir kreatif antara siswa yang belajar dengan model PjBL-STEM
dengan siswa yang belajar dengan DI. Model pembelajaran ini menurut beberapa penelitian
memberikan pengaruh yang baik. Pratiwi et al. (2021) menunjukkan bahwa terdapat
perbedaan kreativitas antara kelas eksperimen dengan model PjBL-STEM, yang dibuktikan
dengan hasil uji-t yang nilainya lebih besar dibanding harga t-tabel (1.724<5.813). Sakbana et
al. (2021) menunjukkan bahwa terdapat perbedaan pengaruh yang signifikan antara model
PjBL dan kreativitas terhadap hasil belajar, yang dibuktikan dengan perolehan skor uji kruskal
wallis sebesar 0.019 dengan signifikansi 0.0565. Mamahit et al. (2020) menunjukkan hasil
bahwa terdapat perbedaan nilai signifikan antara siswa yang menggunakan model PjBL-STEM
dengan kelas tanpa model tersebut, yang dibuktikan dengan perolehan nilai signifikansi
0.000<0.05. Fadhil et al. (2021) menunjukkan hasil bahwa kelas eksperimen dengan model
PjBL mengalami peningkatan dalam keterampilan berpikir kreatif, yang dibuktikan dengan nilai
N-Gain kelas eksperimen 20.7 (high), sedangkan kelas kontrol memperoleh <0.3 (low). Dogan
& Kahraman, (2021) menunjukkan skor rata-rata pretest-posttest kreativitas ilmiah kelompok
eksperimen dengan nilai P<0.05 yaitu 0.00. Sumarni & Kadarwati (2020) menunjukkan hasil
bahwa siswa yang belajar dengan model pembelajaran ethno-STEM PjBL memiliki perbedaan
keterampilan dengan siswa yang belajar tanpa model tersebut. Mukaromah & Wusqo (2020)
menampilkan hasil bahwa keterampilan berpikir kreatif siswa kelas eksperimen lebih tinggi
daripada siswa kelas kontrol dalam hal pembuatan projek yang ditampilkan dengan nilai
thitung=9.83>tabei=1.99. Triana et al. (2020) menampilkan hasil penelitian bahwa perangkat
pembelajaran berbasis STEM-PjBL efektif untuk digunakan, dengan skor rata-rata pada
keterampilan kreativitas dan inovatif sebesar 0.809 yang masuk pada kategori sangat baik.
Nukak et al. (2021) menunjukkan hasil penelitian bahwa hasil posttest pada kelas eksperimen
yang menggunakan model pembelajaran PjBL dipadukan dengan media relai memperoleh
skor yang lebih tinggi pada ranah kreativitas, hasil belajar, dan minat siswa dibanding kelas
tanpa model tersebut. Rosma & Hasanah (2021) menampilkan hasil bahwa PjBL
mempengaruhi kreativitas siswa. Hal ini dibuktikan dengan hasil uji t bahwa
thitung=90.08>t1abe1==2.04. Putri et al. (2021) menampilkan hasil bahwa uji manova yang
dilakukan yang didapatkan dari hasil posttest memiliki nilai signifikansi <0.05, yaitu 0.00<0.05
yang mana ini artinya bahwa terdapat perbedaan yang signifikan pada kemampuan berpikir
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kritis, berpikir kreatif, komunikasi dan kolaborasi antara siswa yang belajar dengan
menggunakan model PjBL dan siswa yang belajar dengan model pembelajaran konvensional.
Parno et al. (2019) menampilkan hasil bahwa hasil rata-rata kemampuan berpikir kreatif untuk
kelas eksperimen mendapatkan skor 74.50, hasil ini lebih besar dari skor kelas kontrol (64.32)
yang artinya pembelajaran 7E terintegrasi STEM yang digunakan pada kelompok Eksperimen
mampu meningkatkan kemampuan berpikir kreatif siswa lebih tinggi dibandingkan
pembelajaran 7E LC pada kelompok Kontrol. Muhibbuddin et al. (2019) menampilkan hasil
bahwa skor N-gain untuk kelas eksperimen sebesar 81.05 dan untuk kelas kontrol sebesar
51.86 hal ini tentu saja menunjukkan bahwa skor kelas eksperimen yang menggunakan LKS
berbasis STEM lebih besar dibanding kelas yang tidak menggunakannya. Safitri & Suparwoto
(2018) menyaijikan hasil uji t dengan skor 0.000<0.05. Maka dari itu, didapatkan hasil bahwa
model pembelajaran PjBel secara signifikan meningkatkan keterampilan berpikir kreatif siswa.
Jumadi et al (2021) menampilkan hasil bahwa program berbasis proyek efektif untuk
keterampilan berpikir kreatif karena ada peningkatan aspek kefasihan, orisinalitas, dan
imajinasi dalam pembelajaran hal ini dibuktikan dengan skor N-gain model PjCM-GC yakni
sebesar 0,47 (sedang) punya pengaruh lebih dalam meningkatkan kemampuan berpikir kreatif
siswa. Muchsin & Mariati (2020) menampilkan hasil penelitian bahwa dalam pembelajaran
dengan penerapan model Project Based Learning siswa terlibat aktif dalam pembelajaran
sehingga mampu mengaitkan informasi baru dengan informasi yang sudah dimilikinya. Sutarto
et al. (2020) menampilkan hasil penelitian bahwa penggunaan modul STEM-Cp berpengaruh
terhadap berpikir kreatif siswa. Pinasa & Srisook (2019) menampilkan hasil bahwa siswa
memiliki peningkatan kreativitas karena diterapkannya pembelajaran berbasis proyek. Hidayat
et al. (2018) menampilkan hasil penelitian bahwa kelas pembelajaran dengan model
pembelajaran berbasis proyek memberikan hasil peningkatan kemampuan berpikir kreatif
lebih baik daripada pembelajaran dengan model pengajaran langsung hal ini dibuktikan
dengan perolehan skor N-gain kelas eksperimen lebih besar dibanding kelas kontrol yaitu
0.542>0.216.

Model PjBL dengan diintegrasikan pada sebuah pendekatan yaitu STEM dirasa mampu
meningkatkan keterampilan berpikir kreatis siswa. Hal ini telah dibuktikan oleh bebrapa
penelitian yang dilakukan sebelumnya. Melalui kreativitas yang dimiliki sebagai produk yang
dihasilkan dari proses berpikir kreatif, siswa diharapkan mampu memecahkan permasalahan
dalam kehidupan sehari-hari. Kreativitas juga menjadi salah satu kemampuan abad-21 yang
perlu untuk dimiliki siswa dalam menghadapi tantangan zaman yang kian hari kian berubah
dan kompleks. Oleh karena itu, model PjBL-STEM ditawarkan sebagai sebuah model inovatif
yang mampu meningkatkan keterampilan berpikir kreatif siswa sebagai proses dalam siswa
menemukan dan meningkatkan kreativitasnya.

2. Metode Penelitian

Jenis penelitian yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian eksperimen
semu (quasi-experiment). Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah one
way pretest-posttest nonequivalent control group design. Penelitian ini menggunakan 2
kelompok penelitian yaitu kelompok eksperimen dan kelompok kontrol.

Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas XI MIPA SMA Negeri 4 Denpasar Tahun
Ajaran 2021/2022 sejumlah 8 kelas dengan total seluruhnya adalah 359 orang. Sampel dalam
penelitian ini adalah kelas XI MIPA 1 dan MIPA 2 sebagai kelas eksperimen dan XI MIPA 5
dan 8 sebagai kelas kontrol yang sudah ditentukan dengan menggunakan teknik simple
randomize. Total seluruh sampel yang digunakan sebanyak 179 orang.

Variabel dalam penelitian ini adalah variabel bebas (independent), variabel terikat
(dependent), dan variabel kontrol. Variabel bebas dalam penelitian ini adalah model
pembelajaran yang terdiri dari dua dimensi yaitu model pembelajaran PjBL terintegrasi STEM
dan model pembelajaran direct instruction. Variabel terikat dalam penelitian ini adalah
keterampilan berpikir kreatif. Variabel kovariat yang dikontrol dalam penelitian ini adalah
keterampilan berpikir kreatif awal siswa.

Instrumen dalam penelitian ini adalah tes keterampilan berpikir kreatif untuk mengukur
keterampilan berpikir kreatif fisika pada materi hukum termodinamika ke nol, hukum
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termodinamika ke |, hukum termodinamika Il, dan entropi. Tes keterampilan berpikir kreatif
disesuaikan dengan dimensi berpikir kreatif. Bentuk tes adalah isian dengan jumlah butir
sebanyak 20 butir. Skor pada tiap butir memiliki rentang 0-4 dengan skor total minimal seluruh
butir adalah 0 dan skor maksimal totalnya 80.

Penelitian ini menggunakan teknik analisis deskriptif dan analisis kovarian (ANAKOVA)
satu jalur. Analisis deskriptif dilakukan untuk menampilkan nilai rata-rata dan simpangan baku
dari sebaran data keterampilan berpikir kreatif awal siswa. Sedangkan, teknik ANAKOVA
dilakukan untuk menyelidiki pengaruh model pembelajaran yang diteliti terhadap keterampilan
berpikir kreatif siswa. Sebelum dilakukan uji ANAKOVA maka data yang dimiliki perlu untuk
dilakukan uji prasyarat yaitu uji normalitas, uji homogenitas, dan uji linieritas. Apabila data telah
memenuhi uji prasyarat maka uji ANAKOVA bisa dilakukan, namun bila data tidak dapat
memenuhi uji prasyarat maka uji dilakukan dengan uji non-parametrik. Uji lanjutan dilakukan
pada uji anakova yaitu Uji LSD (least significant differece) untuk melihat signifikansi perbedaan
skor rata-rata tes siswa antar kelompok.

3. Hasil Penelitian dan Pembahasan

Deskripsi umum penelitian menampilkan data-data seperti sampel (N) pada masing-
masing kelompok perlakuan, nilai minimum, nilai maksimum, nilai rata-rata (mean), dan
standar deviasi. Deskripsi umum penelitian didasarkan pada perolehan hasil pre-test
keterampilan berpikir kreatif siswa dan perolehan hasil post-test keterampilan berpikir kreatif
siswa, yang selanjutnya disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Deskripsi umum penelitian

Statistik PjBL-STEM DI

Pre-test Post-test Pre-test Post-test
N 88 88 91 91
Minimum 2,00 65,00 2,00 58,00
Maksimum 50,00 100,00 53,00 92,00
Mean 26,30 82,38 27,69 75,09
SD 12,05 9,14 12,95 8,89

Berdasarkan Tabel 1., dapat diketahui bahwa pada kelompok eksperimen yang
diberikan perlakuan model (PjBL-STEM) menunjukkan bahwa sampel yang berjumlah 88
siswa dengan nilai minimum pre-test diperoleh sebesar 2,00 dan nilai maksimum pre-test
diperoleh sebesar 50,00. Nilai rata-rata (mean) pre-test yang diperoleh siswa sebesar 26,30
dengan nilai standar deviasi (SD) sebesar 12,05. Nilai minimum post-test diperoleh siswa
sebesar 65,00 dengan nilai maksimum post-test yang diperoleh sebesar 100,00. Nilai rata-rata
(mean) post-test diperoleh siswa sebesar 82,38 dengan nilai standar deviasi (SD) sebesar
9,14. Berdasarkan data tersebut, keterampilan berpikir kreatif siswa pada kelompok
eksperimen ini memperoleh nilai rata-rata yang kurang maksimal. Data hasil penelitian pada
kelompok kontrol yang diberikan perlakuan model direct instruction menunjukkan bahwa
sampel yang berjumlah 91 siswa dengan nilai minimum pre-test diperoleh sebesar 2,00 dan
nilai maksimum pre-test diperoleh sebesar 53,00. Nilai rata-rata (mean) pre-test diperoleh
siswa sebesar 27,69 dengan nilai standar deviasi (SD) sebesar 12,95. Nilai minimum post-test
diperoleh siswa sebesar 58,00 dengan nilai maksimum post-test sebesar 92,00. Nilai rata-rata
(mean) post-test diperoleh siswa sebesar 75,09 dengan nilai standar deviasi (SD) sebesar
8,89. Hasil yang diperoleh kelompok kontrol dan kelompok eksperimen sama-sama kurang
maksimal. Namun, apabila dibandingkan dengan kelompok eksperimen, nilai yang diperoleh
kelompok kontrol berada di bawahnya.

Hasil keterampilan berpikir kreatif siswa untuk pre-test pada masing-masing dimensi
berpikir kreatif ditampilkan dalam bentuk grafik yang tersaji pada Gambar 1.
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Gambar 1. Grafik Batang Nilai Rata-rata Keterampilan Berpikir Kreatif Awal (pre-test) untuk
Masing-masing Dimensi Berpikir Kreatif

Gambar di atas menampilkan bahwa untuk dimensi berpikir lancar (fluency), nilai rata-
rata tertinggi diperoleh kelompok dengan model pembelajaran DI sebesar 35,99. Pada dimensi
berpikir luwes (flexibility), nilai rata-rata tertinggi sebesar 22,80 yang diperoleh oleh kelompok
kontrol. Dimensi berpikir orisinal (originality) pada kelompok eksperimen memperoleh nilai
rata-rata tertinggi sebesar 26,42. Nilai rata-rata tertinggi dimensi berpikir terperinci
(elaboration) adalah sebesar 19,44 yang diperoleh kelompok kontrol. Apabila nilai rata-rata
keterampilan berpikir kreatif awal siswa dikelompokkan berdasarkan penilaian acuan patokan
absolut skala lima, maka baik kelompok kontrol maupun eksperimen untuk masing-masing
dimensinya berada pada kualifikasi yang sama, yaitu sangat rendah

Hasil keterampilan berpikir kreatif siswa untuk post-test pada masing-masing dimensi
berpikir kreatif ditampilkan ke dalam bentuk grafik yang tersaji pada Gambar 2.
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Gambar 2. Grafik Batang Nilai Rata-rata Keterampilan Berpikir Kreatif Awal (post-test) untuk Masing-
masing Dimensi Berpikir Kreatif

Gambar di atas menampilkan bahwa untuk nilai rata-rata tertinggi semua dimensi
keterampilan berpikir kreatif diperoleh oleh kelompok eksperimen. Nilai rata-rata tertinggi pada
dimensi berpikir lancar (fluency) sebesar 80,82, nilai rata-rata tertinggi pada dimensi berpikir
luwes (flexibility) sebesar 56,46, nilai rata-rata tertinggi pada dimensi berpikir orisinal
(originality) sebesar 87,71, dan nilai rata-rata pada dimensi berpikir terperinci (elaboration)
sebesar 83,88.

Keterampilan berpikir kreatif siswa untuk masing-masing dimensi antara pre-test dan
post-test menampilkan data yang cukup berbeda. Pada pre-test tinggi grafik batang yang
terendah ada pada dimensi berpikir terperinci (elaboration). Hal ini kemungkinan dikarenakan
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dimensi berpikir terperinci memiliki jenis soal yang membutuhkan cukup kecermatan dalam
mencari arti mendalam dari sebuah jawaban yang akan diberikan. Beberapa siswa di awal
belum terbiasa dengan soal dengan jenis ini yang berisi langkah-langkah terperinci dari
jawaban sebuah soal. Sedangkan, untuk hasil post-test dapat terlihat bahwa tinggi grafik
batang pada dimensi berpikir terperinci (elaboration) mengalami peningkatan. Hal ini
diakibatkan siswa sudah mulai lebih memahami bagaimana merinci dan menampilkan
jawaban yang penuh arti mendalam setelah pembelajaran diberikan. Pada hasil post-test
terlihat grafik batang terendah diperoleh oleh dimensi berpikir luwes (flexibility). Hal ini
disebabkan sebagian siswa masih terbatas pada satu solusi saja dalam penyelesaian suatu
kasus. Para siswa masih belum percaya diri dalam menghubung-kaitkan satu konsep dengan
lainnya dalam menyelesaikan sebuah persoalan. Terlepas dari penyebab tersebut, grafik
batang untuk dimensi berpikir luwes (flexibility) pada hasil post-test mengalami peningkatan
dibandingkan pada hasil pre-test. Perbandingan nilai rata-rata keterampilan berpikir kreatif
siswa sebelum dan sesudah diberikan perlakuan untuk masing-masing kelompok disajikan ke
dalam grafik batang pada Gambar 3.

100
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NILAI RATA-RATA

PjBL-STEM DI
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Gambar 3. Perbandingan Nilai Keterampilan Berpikir Kreatif Siswa Sebelum dan Sesudah Perlakuan

Grafik batang yang tersaji pada Gambar 4.5 menampilkan bahwa terdapat peningkatan
nilai rata-rata keterampilan berpikir kreatif siswa sebelum dan sesudah perlakuan. Pada
kelompok eksperimen yang menerapkan model pembelajaran PjBL-STEM nilai rata-rata
mengalami peningkatan sebesar 56,08. Sementara itu, untuk kelompok kontrol yang
menerapkan pembelajaran DI nilai rata-rata mengalami kenaikan peningkatan sebesar 47,40.
Antara dua kelompok perlakuan, kelompok eksperimen mengalami peningkatan terbesar.

Analisis hipotesis dilakukan dengan menggunakan uji ANAKOVA. Namun, sebelum itu
dilakukan uji prasyarat. Pertama adalah uji normalitas data yang dilakukan dengan bantuan
aplikasi IBM Statistics SPSS 26.0 dengan menggunakan statistik Kolmogorov-Smirnov dan
Shapiro-Wilk. Data mendapatkan nilai signifikansi yang lebih besar dari 0,05 sehingga
disimpulkan data terdistribusi normal.

Uji selanjutnya adalah uji homogenitas untuk melihat varian data kelompok homogen
atau tidak. Setelah dilakukan analisis ternyata didapatkan hasil bahwa angka signifikansi
memiliki nilai yang lebih besar dari 0,05. Maka, dapat disimpulkan bahwa varian data dalah
homogen.

Uji linearitas dilakukan untuk mengetahui hubungan variabel kovariat (keterampilan
berpikir kreatif awal siswa) dengan variabel terikat (keterampilan berpikir kreatif siswa).
Didapatkan hasil bahwa angka signifikansi memperoleh skor yang lebih besar 0,05. Sehingga,
signifikansi yang diperoleh lebih besar dari taraf signifikansi 0,05 sehingga, dapat dikatakan
bahwa antara variabel kovariat dan variabel terikat memiliki hubungan yang linear.

Karena uji prasyarat sudah semuanya terpenuhi. Oleh karena itu, uji ANAKOVA sudah
dapat dilakukan. Adapun hasil uji ANAKOVA disajikan ke dalam Tabel 2.

Tabel 2. Hasil Uji NAKOVA
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Source Type Ill Sum df Mean F Sig.
of Squares Square

Corrected Model 2988.6642 2 1494.332 19.076 .000
Intercept 175173.998 1 175173.998  2236.228 .000
Nilai_Pretest 613.032 1 613.032 7.826 .006
Model_Pembelajaran 2505.102 1 2505.102 31.980 .000
Error 13786.889 176 78.335

Total 1124612.000 179

Corrected Total 16775.553 178

a. R Squared = .178 (Adjusted R Squared = .169)

Pada penelitian ANAKOVA terdapat kriteria yang digunakan untuk mengambil sebuah
keputusan terhadap hipotesis. Kriteria uji hipotesis pada ANAKOVA satu jalur yang pertama
adalah dengan melihat nilai signifikansinya. Apabila angka signifikansi (sig.) lebih kecil dari
taraf signifikansi yang ditentukan (a=0,05), maka dapat diambil keputusan bahwa H, diterima
dan Hy ditolak. Selain itu, kita juga dapat membandingkan harga Fpiung dengan Fiaper untuk taraf
signifikansi 5%. Apabila nilai Friung > Fraber , maka dapat diambil keputusan bahwa Hx diterima
dan H, ditolak. Harga Fises pada penelitian ini adalah sebesar 3,890 yang didapatkan dari tabel
distribusi F untuk dfpempiiang = 2 dan dfpenyebut = 176 dengan taraf signifikansi 0,05. Berdasarkan
Tabel 2. interpretasi yang dapat dipaparkan dari hasil tersebut adalah sebagai berikut.

Pertama, untuk melihat pengaruh kovariat terhadap keterampilan berpikir kreatif siswa
maka, output yang akan dianalisis adalah kolom F dan baris Nilai Pretest yang memperoleh
nilai F = 7,826 dengan angka signifikansinya sebesar Sig.= 0,006. Nilai F=7,826 lebih besar
dari Fe=3,890 dan angka signifikansi sig.=0,006 lebih kecil dari taraf signifikansi sebesar
0,05. Oleh karena itu, dapat ditarik kesimpulan bahwa H, diterima dan Hy ditolak. Hasil ini
memiliki makna bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara variabel kovariat
(keterampilan berpikir awal siswa) dengan variabel terikat (keterampilan berpikir kreatif siswa).
Pada penelitian ini keterampilan berpikir kreatif awal siswa sebagai variabel kovariat dijadikan
sebagai kontrol secara statistik dalam analisis kovarian satu jalur.

Kedua, untuk melihat pengaruh perlakuan model pembelajaran terhadap perbedaan
keterampilan berpikir kreatif siswa maka, output yang akan dianalisis adalah kolom F dan baris
Model_Pembelajaran yang memperoleh nilai F= 31,980 dengan angka signifikansi sig.= 0,000.
Nilai F= 31,980 lebih besar dari F:»e=3,890 dan angka signifikansi sig.= 0,000 lebih kecil dari
taraf signifikansi sebesar 0,05. Oleh karena itu, dapat ditarik kesimpulan bahwa Hx diterima
dan H, ditolak. Hasil ini memiliki makna bahwa dengan mengontrol variabel kovariat
(keterampilan berpikir awal siswa) terdapat pengaruh model pembelajaran yang diberikan
terhadap variabel terikat (keterampilan berpikir kreatif siswa) yang didapatkan.

Ketiga, kontribusi pengaruh perlakuan model pembelajaran yang diberikan secara
bersamaan terhadap perbedaan keterampilan berpikir kreatif siswa dilihat pada nilai R
squared. Berdasarkan Tabel 4.13, nilai R squared = 0,178 angka ini mengartikan bahwa
sebesar 17,8% kontribusi pengaruh perlakuan model pembelajaran yang diberikan terhadap
perbedaan keterampilan berpikir kreatif siswa. Sebesar 82,2% variabel lain berkontribusi
namun, tidak diteliti pada penelitian ini.

Hipotesis statistik pada penelitian ini adalah sebagai berikut:
Ho:pui*=u* : Tidak terdapat perbedaan keterampilan berpikir kreatif antara siswa yang
belajar dengan model pembelajaran PjBL-STEM dan siswa yang belajar
dengan pembelajaran DI
Ha:u*# u™ . Terdapat perbedaan keterampilan berpikir kreatif antara siswa yang
belajar dengan model pembelajaran PjBL-STEM dan siswa yang belajar
dengan pembelajaran DI.

Berdasarkan analisis uji hipotesis yang telah dilakukan dan dipaparkan, maka Hp
ditolak dan Haditerima. Keputusan yang dapat diambil adalah bahwa “Terdapat perbedaan
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keterampilan berpikir kreatif antara siswa yang belajar dengan model pembelajaran PjBL-
STEM dan siswa yang belajar dengan pembelajaran DI”.

Uji LSD (Least Significant Difference) dilakukan untuk melihat signifikansi perbedaan
nilai rata-rata keterampilan berpikir kreatif siswa antara kelompok PjBL-STEM dan kelompok
DI. Hasil uji signifikansi perbedaan nilai rata-rata keterampilan berpikir kreatif siswa pada
kelompok PjBL-STEM dan DI disajikan pada Tabel 3.

Tabel 3. Hasil Uji LSD

(I) Model (J) Model Mean Std. Sig.”
Pembelajaran Pembelajaran Difference Error
1-J)
PjBL-STEM DI 7287 1.349 .000
DI PjBL-STEM -7.287° 1349 .000

Berdasarkan Tabel 4.14 perbedaan nilai rata-rata keterampilan berpikir kreatif siswa
antara kelompok PjBL-STEM dengan kelompok DI diperoleh adalah Mean difference (I-
J)=Au=p-pw= 7,287 dengan SD = 1,349 dan angka signifikansi sig. = 0,000. Pada hasil
tersebut angka signifikansi yang diperoleh lebih kecil dari taraf signifikansi 0,05 dan nilai Ay
lebih besar dari nilai LSD yang telah didapatkan melalui perhitungan secara manual sebesar
LSD= 2,661. Kriteria yang digunakan pada uji LSD adalah bahwa apabila harga mutlak |ug)-
Myl > LSD maka Ha diterima dan H, ditolak. Sehingga, dapat ditarik kesimpulan bahwa terdapat
perbedaan yang signifikan pada nilai rata-rata keterampilan berpikir kreatif antara kelompok
PjBL-STEM dan kelompok DI.

4. Simpulan dan Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dipaparkan, maka dapat
diambil kesimpulan dari penelitian ini bahwa terdapat perbedaan keterampilan berpikir kreatif
antara siswa yang belajar menggunakan model pembelajaran project based learning-science,
technology, engineering, and mathematics dengan siswa yang belajar menggunakan model
pembelajaran konvensional di SMA Negeri 4 Denpasar. Temuan ini dapat mengemukakan
sebuah makna bahwa dengan mengontrol keterampilan berpikir kreatif awal siswa, terdapat
pengaruh perlakuan model pembelajaran terhadap perbedaan keterampilan berpikir kreatif
siswa. Hasil temuan ini memberi implikasi bahwa untuk pembelajaran fisika kelas XI akan lebih
bermakna apabila digunakan model pembelajaran PjBL-STEM.

Adapun saran yang dapat diajukan oleh penulis adalah kepada guru pengampu mata
pelajaran fisika untuk bisa mempertimbangkan lagi penggunaan model pembelajaran ini
sebagai model pembelajaran inovatif yang dapat diterapkan di sekolah. Adapun saran yang
dapat peneliti berikan untuk siswa adalah sebaiknya siswa mulai belajar untuk memanajemen
diri dan waktu. Siswa juga sebaiknya menjadi pengguna yang bijak dalam memanfaatkan
kemajuan teknologi. Salah satunya, dengan memanfaatkannya sebagai media belajar dan
mencari informasi positif. Selain itu, siswa diharapkan mulai mengasah kemampuan dalam
mengerjakan soal-soal kontekstual dan soal yang mengarah kepada pemecahan masalah di
kehidupan sehari-hari. Hal tersebut akan mempermudah kita dalam memenuhi kompetensi
abad-21 salah satunya adalah kreativitas. Dengan begitu, siswa akan mampu menghadapi
pesatnya perkembangan zaman. Untuk penelitian selanjuthnya mohon untuk dapat
memberikan perhatian lebih pada penyusunan isntrumen ataupun proses pembelajaran.
Kemudian, diharapkan peneliti selanjutnya dapat melakukan penelitian dengan pokok
bahasan materi yang lebih luas dan dengan wkatu yang lebih panjang.
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